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 Tanaman Tomat merupakan kebutuhan utama untuk 

masyarakat indonesia dan negara yang beriklim tropis dan merupakan 

salah satu sumber penghasilan bagi petani didataran tinggi. Penyebaran 

Mossaic Virum berasal dari bibit tomat yang sudah terkontaminasi. 

Kebanyakan petani menduga penyakit ini dikarenakan adanya hama 

pada tanaman tomat oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut 

maka peneliti menyarankan agar dipergunakannya teknologi untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

Berdasarkan masalah diatas maka perlu adanya sebuah sistem 

untuk membantu pihak Petani dengan bidang keilmuan Sistem Pakar 

menggunakan metode Certainty Factor untuk mendiagnosa jenis 

penyakit tersebut. Diharapkan dengan sistem tersebut dapat lebih cepat 

mendapatkan informasi, apakah tanaman tomat mengalami penyakit 

Mossaic Virum. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

terpadu yang mampu menyelesaikan masalah yang dialami oleh para 

petani khususnya dalam mendiagnosa penyakit Mossaic Virum. 

Diharapkan sistem yang diterapkan dapat dikembangkan lagi sering 

dengan perkembangan teknologi. 
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1. PENDAHULUAN 

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill) merupakan sayuran buah yang tergolong tanaman semusim berbentuk 

perdu dan termasuk ke dalam famili Solanaceae. Buahnya merupakan sumber vitamin dan mineral. Penggunaannya 

semakin luas, karena selain dikonsumsi sebagai tomat segar dan untuk bumbu masakan, juga dapat diolah lebih 

lanjut sebagai bahan baku industri makanan seperti sari buah dan saus tomat [1]. Tanaman Tomat merupakan 

kebutuhan utama untuk masyarakat indonesia dan negara yang beriklim tropis dan merupakan salah satu sumber 

penghasilan bagi petani didataran tinggi. Tomat juga memiliki sesuatu yang unik karena  tanaman ini bisa 

digolongkan kepada jenis sayuran ataupun buah-buahan,  selain itu Tomat juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

makanan ataupun untuk obat. Buah Tomat dapat menjadi salah satu sumber antioksidan alami. Berbagai macam 

manfaat dalam mengkonsumsi sayuran Tomat untuk kesehatan manusia dan mendapatkan sumber vitamin (A, K, 

dan C), dan mineral, Tomat juga mengandung mineral seperti folat, besi, kalium, magnesium, kromium, kolin, seng, 

dan fosfor. Buah tomat saat ini merupakan salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan masih 

memerlukan penanganan serius, terutama dalam hal peningkatan hasil dan kualitas buahnya. Apabila dilihat dari 

rata-rata produksinya, ternyata tomat di Indonesia masih rendah, yaitu 6,3 ton/ha jika dibandingkan dengan negara-

negara Taiwan, Saudi Arabia dan India yang berturut-turut 21 ton/ha, 13,4 ton/ha dan 9,5 ton/ha (Kartapradja dan 

Djuariah, 1992). Rendahnya produksi tomat di Indonesia kemungkinan disebabkan varietas yang ditanam tidak 

cocok, kultur teknis yang kurang baik atau pemberantasan hama/penyakit yang kurang efisien. Permasalahan usaha 

tani tomat adalah produksi masih sangat rendah dibandingkan dengan potensi produksinya.  

Penyebaran Mossaic Virum berasal dari bibit tomat yang sudah terkontaminasi. Kebanyakan petani menduga 

penyakit ini dikarenakan adanya hama pada tanaman tomat,  namun tidak semua petani mengerti dan  mengetahui 

kondisi tanaman ini, oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti menyarankan agar 

dipergunakannya teknologi untuk mengatasi masalah tersebut. 
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Tujuan teknologi adalah untuk memecahkan berbagai permasalahan atau kasus untuk menciptakan kreatifitas 

serta meningkatkan aktifitas dan efisiensi yang berbobot untuk melakukan pekerjaan. Maka, dengan adanya 

perkembangan teknologi pekerjaan seseorang akan menjadi lebih mudah dan lebih efisien. Untuk itu, sistem pakar 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah. Istilah sistem pakar berasal dari kata Knowledge-

based expert system. istilah ini muncul karena untuk menyelesaikan sebuah kasus.. 

Sistem pakar merupakan suatu ilmu dalam program komputer yang berbasis kecerdasan buatan yang 

mengandalkan knowledge (pengetahuan) serta prosedur inferensi untuk dapat menyelesaikan masalah yang dinilai 

cukup sulit sehingga membutuhkan tenaga serta pengetahuan seorang yang ahli untuk menyelesaikan masalah 

tersebut [2]. Sistem pakar merupakan sebuah program komputer yang memiliki pengetahuan dari satu atau lebih 

pakar manusia dibidang tertentu yang menunjukkan kebijakan layaknya seorang pakar.  

Certainty Faktor ialah algoritma yang dapat mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (Inexact  Reasoning) 

seorang ahli yang diusulkan pada tahun 1975 oleh  Shortliffe dan Buchanan. Seorang pakar ataupun ahli sering kali 

menganalisa berbagai informasi yang sering hadir dalam ungkapan ketidakpastian, agar dapat mengakomodasi 

masalah ini menggunakan Certainty Factor agar dapat menggambarkan tingkat keyakinan para ahli terhadap semua 

masalah yang sedang terjadi [4].  Untuk mengakomodasi masalah ini agar dapat memecahkan masalah tersebut 

dapat menggunakan metode Certainty Factor yang memiliki gambaran tingkat keyakinan para ahli terhadap suatu 

masalah yang sedang dihadapi. Oleh karena itu agar tidak ada kesalahan diagnosa yang menyebabkan kerugian dan 

mempermudah petani untuk mengetahui penyakit yang menyerang  pada tanaman tomat dan agar tidak terlambat 

dalam mengambil tindakan, dikarenakan seorang pakar atau ahli memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan dan 

juga terkendala biaya. Maka untuk itu dibangun sebuah sistem yang nantinya dapat berguna untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang ada, peneliti menyarankan untuk menggunakan metode Certainty Factor (CF) 

[5]. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan sebuah penelitian dengan mengangkat judul “Diagnosa System 

Penyakit Mossaic Virum Pada Tanaman Tomat dengan Menggunakan Metode Certainty Factor”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem Pakar (expert system) secara umum adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang di lakukan oleh para ahli. Atau dengan kata lain system yang di 

desain dan diimplementasikan dengan bantuan bahasa pemrograman tertentu untuk dapat menyelesaikan masalah 

seperti yang lakukan kinerja para ahli. Sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke 

dalam komputer. Seorang yang bukan pakar/ahli menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar untuk knowledge assistant [5]. 

2.2.1 Ciri-ciri Sistem Pakar 

Adapun Sistem pakar yang harus memiliki ciri-ciri yaitu, sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan penalaran data yang tidak pasti 

2. Terbatas pada domain keahlian tertentu 

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang di berikan dengan cara yang dapat di pahami 

4. Berdasarkan kaidah atau rule tertentu 

5. Dirancang untuk berkembang secara bertahap 

6. Sistem dapat mengaktifkan kaidah secara searah sesuai dengan dituntun oleh dialog dengan pemakai  

2.2.2 Manfaat Sistem Pakar 

Manfaat sistem pakar yang diperoleh dan sangat banyak kemampuan dimiliki sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan akses seorang pakar 

2. Membuat seseorang yang awam layaknya seorang pakar 

3. Meningkatkan kualitas 

4. Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakar lebih cepat bekerja dari pada manusia 

5. Meningkatkan kemampuan dari sumber pengetahuan banyak pakar. 

2.2.3 Keuntungan Sistem Pakar 

  Sistem pakar ini mempunyai berbagai keuntungan yang dapat kita lihat yaitu sebagai berikut 

1.   Dapat memecahkan masalah lebih cepat dari manusia dengan kedalaman data yang sama. 

2.   Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan. 

3.  Integrasi sistem pakar dengan komputer lebih efektif dan dapat mencakup aplikasi lebih luas. 

4.   Dapat menyimpan pengetahuan dan keahlian pakar. 

5.  Tidak memerlukan biaya, berbeda jika berkonsultasi dengan dokter atau pakar yang memerlukan biaya. 

6.   Dapat melakukan proses lebih dari satu kali atau berulang  [6]. 

2.2.4 Kelemahan Sistem Pakar  

Selain keuntungan-keuntungan di atas, sistem pakar seperti halnya sistem lain, juga memiliki kelemahan 

diantaranya adalah :  
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1.  Masalah dalam mendapatkan pengetahuan, dimana pengetahuan tidak selalu bisa didapatkan dengan mudah, 

karena kadangkala pakar dari masalah yang kita buat tidak ada, dan kalaupun ada kadang- kadang pendekatan 

yang dimiliki oleh pakar berbeda-beda. 

2.  Untuk membuat suatu sistem pakar yang benar- benar berkualitas tinggi sangatlah sulit dan memerlukan biaya 

yang sangat besar untuk pengembangan dan pemeliharaannya. 

3. Bisa jadi sistem tidak dapat membuat keputusan.  

4. Sistem pakar tidaklah 100 % menguntungkan. Oleh karena itu diuji ulang secara teliti sebelum digunakan [7]. 

2.2.5Struktur Sistem Pakar  

Sistem pakar ini terdapat 2 bagian yang utama, yaitu lingkungan pengembangan (development environment) 

dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan pengembangan digunakan oleh pembuat sistem 

pakar untuk membangun komponen-komponennya dan memperkenalkan pengetahuan ke dalam knowledge base 

(basis pengetahuan). Berikut Komponen-komponen penting dalam sebuah sistem pakar. 

 
Gambar 1. Komponen Dalam Sebuah Sistem pakar 

 

2.2 Metode Certainty Factor 

 

Certainty factor menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu aturan atau fakta [20] . 

CF[h,e] = MB[h,e] – MD[h,e]...(1) 

Keterangan : 

 CF[h,e]= Faktor kepastian 

MB[h,e]= Measure of belief, ukuran kepercayaan atau tingkat keyakinan terhadap hipotesis (h), jika diberikan 

evidence (e) antara 0 dan 1 

MD[h,e]= Measure of disbelief, ukuran ketidakpercayaan atau tingkat keyakinan terhadap hipotesis (h), jika 

diberikan evidence (e) antara 0 dan 1. Adapun beberapa kombinasi certainty factor terhadap premis tertentu: 

1. Certainty factor dengan satu premis.  

CF[h,e] = CF[e] * CF[rule]= CF[user] * CF[pakar]...(2) 

2. Certainty factor dengan lebih dari satu premis.  

CF[A ˄ B] = Min(CF[a],CF[b]) * CF[rule] ...(3)  

CF[A ˅ B] = Max(CF[a],CF[b]) * CF[rule] ...(4) 

3. Certainty factor dengan kesimpulan yang serupa. CF gabungan  

[CF1, CF2] = CF1 + CF2 * (1 – CF1) ...(5) 
 

2.3 Penyakit Mossaic Virum 

 

Gejala penyakit mossaic virum pada tanaman tomat muncul pada 8Mossaic virum adalah virus pathogen 

tanaman dari genus tobamovirus (toMV). Seperti tomat yang terkena mossaic virum gejalanya daun-daun pada 

tomat yang terkena virus  menunjukkan ciri bintik-bintik kering kecoklatan dan hijau kekuningan, selain itu daunnya 

cenderung seperti pakis. Hal ini dikarenakan virus tersebut sangat berbeda dengan penyakit yang disebabkan pada 

tumbuhan jamur, sehingga belum ada obat atau bahan kimia yang bisa menangani serangan virus ToMV tersebut-15 

HSI. Masa inkubasi terlama terjadi pada varietas Andhini 15,44 hari, sedangkan masa inkubasi tercepat terjadi pada 

varietas Murni 8,17 hari. Perbedaan masa inkubasi pada setiap varietas diduga berkaitan erat dengan tanggapan 

tanaman terhadap infeksi virus dan keberhasilan virus dalam memperbanyak diri dalam jaringan tanaman. Menurut 

Abdullahi et al. (2005) dalam Diyansah (2012), tingkat perkembangan patogen ditentukan oleh kondisi organ atau 

jaringan tanaman yang relatif tidak sama [6]. Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat perbedaan masa inkubasi 
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penyakit mossaic virum tomat pada masing varietas tanaman tomat. Hasil Bahkan kabarnya virus ini bisa bertahan 

hidup lebih dari 50 tahun. Pencegahan yang dapat dilakukan agar tumbuhan lain tidak ikut terinfeksi oleh serangan 

virus mematikan  ini ialah dengan menanam benih yang telah terbebas dari virus, caranya merendam benih ke dalam 

larutan kimia yaitu trisodium phosphate (Na3PO4) selama 15 menit, disarankan juga para petani wajib 

membersihkan peralatan pertaniannya setelah digunakan, dan para petani harus menghindari penggunaan produk 

tembakau untuk pestisida pada tanaman tomat, serta membakar tanaman yang terserang penyakit ToMV. Di 

Indonesia, virus yang banyak menyerang tanaman tomat adalah Tobacco mosaic virus (TMV), Potato virus Y 

(PVY) dan Cucumber mosaic virus (CMV). TMV dan CMV secara bersama-sama dapat mengurangi produksi 

sampai 50% tergantung umur tanaman saat terjadi infeksi dan varietas tomat (Sutarya, 1989). Sampai saat ini 

beberapa usaha pengendalian telah dilakukan, namun belum ada metode yang dapat memberikan hasil yang efektif 

untuk mengendalikan CMV di lapangan (Gallitelli, 1998; Jorda et al., 1992; Summers et al., 1995). 

 

2.4 Metode Perancangan Sistem 

 

Metode perancangan sistem berisi rancangan yang digunakan dalam membangun suatu sistem, diantaranya 

rancangan proses, rancangan input, rancangan output, rancangan sistem dan rancangan interface. Berikut ini adalah 

fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan  

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini akan 

ditentukan titik masalah sebenarnya dan elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian masalah di 

Balai Penyuluhan Pertanian Dolok Masihul dalam proses rekrutmen pegawai baik sofware maupun hardware . 

2. Desain Sistem  

Dalam fase ini di bagi beberapa indikator atau elemen yaitu:  

a. Pemodelan sistem dengan UML 

b. Pemodelan menggunakan flowchart sistem, 

c. Desain input 

d. Desain ouput dari sistem pakar yang akan di rancang dalam pemecahan masalah di Balai Penyuluhan 

Pertanian Dolok Masihul. 

3. Pembangunan Sistem 

Pengkodingan dilakukan dengan menerjemahkan hasil dari perancangan dan dalam bahasa pemrograman 

berbasis WEB SERVER agar dikenali oleh komputer dan menjadi suatu solusi dari permasalahan. 

4. Uji Coba Sistem  

 Tahap  ini merupakan tahap terpenting untuk pembangun sistem pakar. 

Hal ini dikarenakan pada tahap ini akan dilakukan Trial and Error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik Coding, 

Desain Sistem dan Pemodelan dari sistem rekrutmen pegawai programmer back and web tersebut. 

5. Implementasi Atau pemeliharaan 

 Implementasi atau pemeliharaan merupakan tahapan akhir setelah sistem melalui 4 tahapan sebelumnya dan 

layak untuk digunakan. 

 

2.5 Algoritma Sistem 

 

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi tentang mendiagnosa penyakit Mossaic Virum pada 

Tanaman Tomat representasi pengetahuannya adalah metode yang digunakan untuk pengkodean pengetahuan 

(knowledge) sistem pakar. Berikut algoritma sistem pada penyelesaian sistem pakar untuk mendiagnosa       penyakit 

Mossaic Virum pada Tanaman Tomat, meliputi : 

1. Menentukan data gejala penyakit. 

2. Menentukan data Mossaic Virum pada Tanaman Tomat 

3. Menentukan nilai CF pada setiap masalah dan nilai CF  

4. Melakukan perhitungan Certainty Factor. 

 

2.5.1 Flowchart Algoritma Sistem 

Flowchart  yaitu suatu bagan alir yang memiliki algoritma yang dirancang untuk mendiagnosa suatu penyakit 

dengan gejala atau langkah-langkah yang ada dengan menggunakan metode certainty factor dan urutan proses 

secara mendetail. Didalam perancangan flowchart  mempunyai tiga bagian yaitu, input, proses, dan output. Tujuan 

dasar dari pengguna flowchart yaitu untuk menggambarkan sebuah tahapan penyelesaian masalah dengan secara 

sederhana dan berurutan dengan menggunakan simbol-simbol yang sudah disediakan atau standar. Berikut gambar 

flowchart tersebut: 
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Gambar 2. Flowchart Metode Certainty Factor 

 

2.5.2 Menentukan Dekripsi Data Gejala dan Penyakit 

Sistem pakar merupakan sistem informasi yang berisi pengetahuan seorang pakar sehingga dapat digunakan 

untuk konsultasi. Pengetahuan seorang pakar yang dimiliki oleh sistem pakar ini digunakan sebagai dasar untuk 

menjawab pertanyaan. Keberhasilan suatu sistem pakar ditemukan dari pengetahuan para  pakar, dan bagaimana 

cara mengelola pengetahuan yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut kemudian dilakukan sebagai tabel 

penyakit agar memudahkan mendiagnosa penyakit Mossaic Virum pada Tanaman Tomat dan dapat dilihat pada 

Tabel dibawah ini :  

Tabel 3.2  Gejala Penyakit Pada Tanaman Tomat 

Tingkat Penyakit Nama Gejala Kode Gejala 

Mossaic Virum 

(Tinggi) 

Tanaman tumbuh kerdil G01 

Daun tampak layu G02 

Daun berwarna kuning G05 

Tulang daun pucat bagian atas G08 

Ujung daun melintir G10 

Batang banyak akar adventif G11 

Daun mengering G15 

Daun mengkerut G06 

Layu Fusarium 

(Normal) 

Muncul noda air kecil di daun G09 

Warna daun berwarna coklat tua G16 

Tangkai daun membusuk G07 

Ruas tangkai daun pendek G12 

Buah tampak berlubang G13 

Daun akan menjadi belang dan bercampur lebih dari satu 

warna.  
G14 

Layu Bakteri 

(Rendah) 

Menyebabkan kekerdilan pada tanaman muda G03 

Daun berwarna pucat kekuningan dan menyebar  G04 

Gejala klorosis menunjukkan gejala warna pucat G17 

Gejala vein-clearing menyebabkan daun menjadi berwarna 

pucat, urat daun tampak transparan 
G18 

Gejala nekrotik menyebabkan kematian jaringan, umumnya 

terjadi pada urat daun, batang tampak bergaris coklat, 

timbul bercak kuning dan hijau 

G19 

 

2.5.3 Menentukan Nilai Bobot MB dan MD 

Dari setiap gejala penyakit mempunyai nilai bobot atau nilai yang mengandung kepastian  dan 

ketidakpastian sebagai berikut : 

Tabel 3.3 MB dan MD 

 Kode Penyakit Tingkat Penyakit Kode Gejala MB MD 

P1 
Mossaic Virum 

 (Tinggi) 

G01 0.8 0 

G02 0.8 0 

G05 0.5 0 

G08 0.2 0 

G10 0.2 0 
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G11 0.1 0 

G15 0.7 0 

G06 0.4 0 

P2 
Layu Fusarium 

 (Normal) 

G09 0.3 0 

G07 0.1 0 

G12 0.1 0 

G13 0.2 0 

G14 0.4 0 

G03 0.7 0 

P3 
Layu Bakteri 

(Ringan) 

G04 0.6 0 

G16 0.1 0 

G13 0.2 0 

G17 0.5 0 

G18 0.4 0 

G19 0.1 0 

 

2.5.4 Perhitungan Manual Metode Certainty Factor 

Berikut ini adalah contoh studi kasus perhitungan manual metode certainty factor: 

Tabel 3. Data Gejala Pilihan User 

No Kode Gejala Nama Gejala Pilih 

1 G01 Tanaman tumbuh kerdil  

2 G02 Daun tampak layu  

3 G03 Menyebabkan kekerdilan pada tanaman muda  

4 G04 Daun berwarna pucat kekuningan dan menyebar  

5 G05 Daun berwarna kuning   

6 G06 Daun mengkerut  

7 G07 Tangkai daun membusuk  

8 G08 Tulang daun pucat bagian atas  

9 G09 Muncul noda air kecil di daun  

10 G10 Ujung daun melintir  

11 G11 Batang banyak akar adventif  

12 G12 Ruas tangkai daun pendek  

13 G13 Buah tampak berlubang  

14 G14 Daun akan menjadi belang dan bercampur lebih dari satu warna  

15 G15 Daun mengering  

16 G16 Warna daun berwarna coklat tua  

17 G17 Gejala klorosis menunjukkan gejala warna pucat  

18 G18 
Gejala vein-clearing menyebabkan daun menjadi berwarna pucat, 

urat daun tampak transparan  

19 G19 

Gejala nekrotik menyebabkan kematian jaringan, umumnya 

terjadi pada urat daun, batang tampak bergaris coklat, timbul 

bercak kuning dan hijau  
 

Berdasarkan studi kasus diatas maka berikut ini adalah perhitungan manual dari metode certainty factor 

dengan menentukan nilai CF dari masing-masing gejala menggunakan rumus: 

CF(h,e) = MB(h,e) – MD (h,e) 

1. Penyakit Mossaic Virum Tinggi 

Gejala yang dialami pada penyakit Mossaic Virum Tinggi adalah: G01, G02, G05, G06, G08, G10, G11, G15 

G01 =  Tanaman tumbuh kerdil 

  = 0,8 - 0 

= 0.8 

G02 = Menyebabkan kekerdilan pada 

tanaman muda 

  = 0,8-0 

= 0.8 
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G05 = Daun berwarna kuning 

= 0.5-0  

= 0.5 

G06 = Daun mengkerut 

= 0.4-0  

= 0.4 

G08 =  Tulang daun pucat bagian atas 

  = 0,2 - 0 

= 0.2 

G10 = Ujung daun melintir 

  = 0,2-0 

= 0.2 

G11 = Batang banyak akar adventif 

= 0.1-0  

= 0.1 

G15 = Daun mengering 

= 0.7-0  

= 0.7 

Langkah selanjutnya adalah dengan mengkombinasikan nilai CF untuk mengukur tingkat kepastian dalam 

mendiagnosa gejala-gejala pada penyakit tersebut. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk melakukan 

kombinasi dari nilai-nilai CF: 

CF Combine (CF,CF2) = CF1 +CF2*(1-CF1) 

1. Penyakit Mossaic Virum tinggi 

CFCombine CF[H,E]1,2     = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1- CF[H,E]1) 

CFCombine CF[H,E]1,2     = 0.8 + 0.8 * (1-0.8) 

    = 0.8 + 0.8 * 0.2 

    = 0.96 old 1 

CFCombine CF[H,E]old 1,3  = 0.96 + 0.5 * (1-0.96) 

    = 0.96 + 0.5 * 0.04 

    = 0.98 old 2 

CFCombine CF[H,E]old 2,4  = 0.98 + 0.4 * (1-0.98) 

    = 0.98 + 0.4 * 0.008 

    = 0.988 old 3 

CFCombine CF[H,E]old 3,5  = 0.988 + 0.2 * (1-0.988) 

    = 0.988 + 0.2 * 0.0024 

    = 0.9904 old 4 

CFCombine CF[H,E]old 4,6  = 0.9904 + 0.2 * (1-0. 9904) 

    = 0. 9904 + 0.2 * 0.00192 

    = 0.99232 old 5 

CFCombine CF[H,E]old 5,7  = 0. 99232 + 0.1 * (1-0. 99232) 

    = 0. 99232 + 0.1 * 0.00077 

    = 0.993088 old 6 

CFCombine CF[H,E]old 7,8  = 0. 993088 + 0.7 * (1-0. 993088) 

    = 0. 993088 + 0.7 * 0.00484 

    = 0.9979264  

 CF * 100 %  = 0.9979264 * 100% 

    = 99.79 % 

Ketika hasil perhitungan dan diagnosa, akan dijelaskan berdasarkan dari ahlinya dalam hal ini memiliki 

penilaian certainty factor, pada tanaman tomat  tersebut positif terkena penyakit Mossaic Virum dengan nilai 

certainty factor yang dapat diartikan bahwa tingkat kepercayaan terhadap penyakit tersebut adalah yakin dengan 

nilai akhir 0.9979264 atau jika dibulatkan menjadi 0,9979 yang sama dengan 99,79%. 
 

3. ANALISA DAN HASIL 

 

3.1 Implementasi 

Implementasi adalah tahapan dalam menjalankan atau mengoperasikan sistem yang telah dibangun. Pada 

tahap ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut.  

1. Halaman Utama User 

Berikut ini adalah tampilan halaman utama user 

yaitu: 

 
Gambar 3.  Halaman Utama User. 

2. Halaman Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan halaman diagnosa 

user yaitu: 

 
Gambar 4.  Halaman Diagnosa User. 
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3. Halaman Hasil Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan halaman hasil 

diagnosa user yaitu: 

 
Gambar 5. Halaman Hasil Diagnosa. 

3.1.1 Tampilan Halaman Admin 

Berikut adalah tampilan halaman admin untuk 

melakukan diagnosa pada penyakit Mossaic Virum 

yaitu: 

1. Halaman login admin 

Berikut ini adalah tampilan halaman login 

admin yaitu: 

 
Gambar 6. Halaman Login Admin. 

2. Halaman utama admin  

Berikut ini adalah tampilan halaman utama 

admin yaitu: 

 
Gambar 7. Halaman Utama Admin. 

3. Halaman data penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman data 

penyakit admin yaitu: 

 
Gambar 8. Halaman Data Penyakit. 

4. Halaman ubah data penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman ubah data 

penyakit admin yaitu: 

 
Gambar 9. Halaman Ubah Data Penyakit. 

5. Halaman data gejala 

Berikut ini adalah tampilan halaman data 

gejala admin yaitu: 

 
Gambar 10. Halaman Data Gejala. 

6. Halaman ubah data gejala 

Berikut ini adalah tampilan halaman ubah data 

gejala admin yaitu: 

 
Gambar 11. Halaman Ubah Data Gejala. 

7. Halaman rules 

Berikut ini adalah tampilan halaman rules 

admin yaitu: 

 
Gambar 12. Halaman Rules. 

8. Halaman ubah rules 

Berikut ini adalah tampilan halaman ubah 

rules admin yaitu: 

 
Gambar 13. Halaman Ubah Rules. 
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9. Halaman data petani 

Berikut ini adalah tampilan halaman data 

petani admin yaitu: 

 
Gambar 14. Halaman Data Petani. 

10. Halaman ubah data pasien 

Berikut ini adalah tampilan halaman ubah data 

petani admin yaitu: 

 
Gambar 15 Halaman Ubah Data Petani. 

11. Halaman hasil diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan halaman hasil 

diagnosa admin yaitu: 

 
Gambar 16. Halaman Hasil Diagnosa. 

 

3.2 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

 

Aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Mossaic Virum Pada tanaman tomat dengan metode Certainty 

Factor, mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan sistem. Berikut adalah kelebihan dan kelemahan sistem ini 

sebagai berikut: 

1. Kelebihan Sistem 

a. Sistem yang dibangun dapat diakses secara offline dan online melalui jaringan komputer berbasis server. 

b. Diagnosa Penyakit Mossaic Virum Pada tanaman tomat akan sesuai dengan kriteria dan tidak ada yang 

melenceng. 

c. Sistem yang dibangun memiliki user interface yang baik. 

2. Kelemahan Sistem 

a. Dikarenakan aplikasi menggunakan sistem pakar, maka tidak 100% handal, meskipun saat pembuatan 

telah berkonsultasi dengan para pakar yang baik, sistem pakar tetap tidak sempurna atau tidak selalu 

benar. 

b. Data penyakit dalam sistem ini hanya ada tiga dan tidak bisa ditambahkan. 

c. Sistem yang dibangun masih banyak kekurangan namun, telah sesuai dengan data yang diteliti. 

 

4. KESIMPULAN  

 

4.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan dari bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari 

penelitian  ini yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penerapan metode Certainty Factor untuk penelitian ini maka, metode tersebut dapat 

diterapkan untuk mendiagnosa penyakit Mossaic Virum pada Tanaman Tomat. 

2. Berdasarkan hasil rancangan yang telah dibangun, maka Sistem Pakar menggunakan metode Certainty 

Factor dapat menjadi solusi yang efektif untuk mendiagnosa penyakit Mossaic Virum pada tanaman tomat. 

3. Berdasarkan hasil implementasi, sistem yang telah dibangun penulis dapat membantu instansi Balai 

Penyuluhan Pertanian Dolok Masihul dalam mendiagnosa penyakit Mossaic Virum pada tanaman tomat.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut, berikut 

ini adalah saran-saran tersebut: 

1. Bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan metode Sistem Pakar yang lain yang memiliki nilai ke akuratan 

yang lebih tinggi. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai landasan teori untuk membangun Sistem  

yang lebih baik kedepanya. 



 

 

3. Bagi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Dolok Masihul, dapat menggunakan aplikasi Sistem Pakar 

menggunakan metode Certainty Factor ini untuk menjadi bahan pertimbangan dalam diagnosa penyakit 

Mossaic Virum pada tanaman tomat. 

4. Aplikasi ini kedepanya dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis desktop serta android programming. 

Sehingga, dapat diakses dengan mudah. 
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